BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak bergulirnya era reformasi, sebagian masyarakat menuntut akan
adanya tata kelola pemerintahan yang baik. Menurut Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
konsep otonomi daerah yang ditawarkan kepada daerah adalah suatu konsep
di mana Pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada daerah untuk
mengatur urusannya sendiri dari segi pembangunan. Dalam hal pembagian
uang yang adil dan proporsional antara pemerintah pusat dan pemerintah
daerah haruslah mempertimbangkan potensi dan kondisi kebutuhan daerah
terhadap besaran pendanaan penyelenggaraan dekonsentrasi maupun tugas
pembantuan. Menurut UU No. 32 tahun 2004. Menurut pasal 20 ayat 2,
pemerintah daerah provinsi, daerah Kabupaten, dan Kota mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan.

Masalah kesehatan selalu mendapat perhatian khusus dari pemerintah
karena kesehatan sangat mencakup segala aspek rutinitas dalam segala
bidang. Itulah yang terkadang masih menjadi satu masalah bagi masyarakat
terutama mengenai sarana dan prasarana meski pemerintah telah
mencanangkan program JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) bagi masyarakat
yang khususnya kurang mampu. Namun demikian segalanya memang berada
dalam garis keterbatasan mengingat banyaknya hal yang harus diurus oleh
pemerintah di luar bidang kesehatan. Sebagai contoh adalah masalah
Emergency/Transportasi pasien Gawat darurat yang sampai saat ini terasa
masih kurang seimbang dengan jumlah masyarakat dalam satu kuota tertentu
terutama di daerah Kecamatan dan Desa, hal ini sesuai dengan peraturan
pemerintah No. 38 tahun 2007 tentang pembagian Urusan Pemerintah antara
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten /
Kota bahwa penanganan bidang kesehatan menjadi salah satu urusan wajib
yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten Kota.

Dapat dibayangkan dalam satu Kabupaten terdapat puluhan ribu
orang dengan beberapa unit ambulan yang terdapat di wilayah Kabupaten
sebagai sarana yang dipersiapkan untuk mengurusi masalah medis di daerah
ini. Di samping itu prosedur penggunaannya pun terkadang tidak dapat
maksimal untuk sepenuhnya dapat digunakan oleh masyarakat mengingat
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biaya yang dikeluarkan juga cukup tinggi dan hal itu terasa berat dirasakan
terutama bagi mereka yang kurang mampu secara ekonomi. Oleh sebab itu
pemerintah kabupaten jombang membuat kebijakan dengan pengadaan
mobil ambulan desa. Proses pengadaan kendaraan tersebut berpedoman pada
Peraturan Presiden Nomor 54 tahun 2010 tentang Pedoman Pengadaan
Barang / Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Perpres Nomor
35 tahun 2011. Pengadaan mobil ambulan siaga desa dengan jumlah 306 unit
dengan merk Suzuki Arena GL Nik 2014, ini mengingat di desa masih
kurangnya transportasi yang di gunakan untuk keadaan gawat darurat, namun
pada kenyataannya mobil ambulan siaga desa ini masih banyak di gunakan
untuk kepentingan pribadi dan golongan tertentu karena pemerintah
Kabupaten Jombang masih belum menyediakan standart operasional
prsosedur dalam penggunaan mobil Ambulan Siaga Desa.

Belum adanya standar operasional prosedur (SOP), Kkhususnya
ketentuan penggunaan mobil siaga desa (MSD) oleh Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Jombang, Jawa Timur, membuat penyalagunaan fungsi MSD terus
terulang. Padahal, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Jombang, dari
awal program ini bergulir sudah mencoba mendorong Pemkab untuk segera
membuat SOP penggunaan MSD tersebut. “Sejak awal saya selalu ingatkan
kepada Pemkab untuk membuat SOP terhadap MSD, karena itu barang milik
daerah,” kata Ketua Fraksi PKB DPRD Jombang, XKartiyono,
kepada FaktualNews.co.

Sebagaimana diberitakan media ini sebelumnya, Mobil Siaga Desa
(MSD) yang disiapkan sebagai sarana fasilitasi kebutuhan warga desa di
Kabupaten Jombang, terutama yang sedang sakit, diduga dipakai tidak tepat
guna. Pada Selasa, 8 Agustus 2017, MSD yang tertulis Desa Kepuhrejo,
Kecamatan Kudu, Jombang ditemukan salah satu warga di Pasar Kapasan
Jembatan Merah, Surabaya. Kendaraan yang dibeli dari dana APBD
Jombang itu di duga di gunakan untuk belanja.

Oleh sebab itu penulis bermaksud untuk mengangkat masalah ini
dalam sebuah tulisan yang mengangkat permasalahan implementasi
operasional ambulan siaga desa yang ada di masyarakat Kabupaten Jombang
khususnya di Desa Jogoloyo.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan hal penting yang harus dilakukan dalam
penelitian. Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi studi dalam
penelitian sehingga obyek yang akan diteliti tidak melebar terlalu luas.
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Selain itu dengan adanya fokus penelitian maka diharapkan penelitian ini
semakin terarah dan lebih rinci serta tidak menyimpang, berdasarkan uraian
diatas dapat di perolen fokus penelitian bagaimana Implementasi
Operasional Ambulan Siaga Desa di Desa Jogoloyo?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan di
capai Yyaitu untuk mengetahui dan menganalis implementasi operasional
Ambulan Siaga Desa sesuai dengan Standart Operasional Prosedur yang ada.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah dapat di gunakan sebagai bahan evaluasi agar
memperketat Operasional Ambulan Siaga desa.

2. Bagi universitas dapat di gunakan sebagai referensi.

3. Bagi masyarakat umum dapat di gunakan sebagai wawasan terhadap
operasional ambulan siaga desa di kabupaten jombang.

1.5 Sistematika Penelitian
Adapun susunan sistematika penulisan yang terdapat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang
masalah yang mendorong peneliti untuk melakukan sebuah
penelitian tentang implementasi operasional ambulan siaga desa
di Desa Jogoloyo, Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang
yang susunan di dalam pendahuluan meliputi latar belakang
peramasalahan, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika peneliitian.

Bab Il : Kajian Pustaka pada bab ini meliputi penelitian terdahulu,
landasan teori, dan kerangka dasar pemikiran.
Bab Il : Metode Penelitian dalam bab ini menjelaskan tentang metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dan didalamnya
meliputi Tipe penelitian, peran peneliti, lokasi penelitian,
Sumber data, teknis pengumpulan data, tekhnis analisis data,
dan keabsahan data.

Bab IV : Deskripsi Obyek, Penyajian Data, dan Pembahasan dalam bab
ini menjelaskan tentang data-data dari objek penelitian dan
menganalisis data serta membahas permasalahan yang ada
didalam objek penelitian. Dan didalam bab ini terdapat
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beberapa data meliputi data objek penelitian, penyajian data,
serta pembahasan tujuan penelitian.

Bab V : Penutup pada bab ini meliputi kesimpulan pada pembahasan
sebelumnya dan hasil temuan penelitian serta saran yang
diberikan peneliti kepada objek penelitian.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian terdahulu

Berkaitan dengan penelitian mengenai implementasi operasional
ambulan siaga desa di Desa Jogoloyo Kecamatan Sumobito Kabupaten
Jombang, dalam menunjang penelitian tersebut penulis melakukan tinjauan
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang akan dijadikan
bahan rujukan bagi peneliti agar peneliti memperoleh informasi mengenai
topik pembahasan penelitian yang akan dilakukan. Dalam kajian penelitian
terdahulu ini dipaparkan lima jurnal ilmiah hasil penelitian dalam bentuk
abstraksi.
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